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ABSTRAK 
Penelitian ini berjudul : Pelaksanaan Ritual Tradisi Ratik di Nagari 
Manggopoh Kec. Lubuk Basung ditinjau 
Menurut Hukum Islam”. 
Dzikir pada hakikatnya merupakan kesadaran akan hubungan dengan 
Allah swt. Secara sederhana dzikir bisa dipahami sebagai pekerjaan yang selalu 
menyebut nama Allah swt. bukan hanya sekedar aktifitas mulut belaka, akan 
tetapi lebih kepada aktifitas mental dan spiritual sehingga mampu menghasilkan 
kesejukan dan ketenangan batin. Nagari Manggopoh Kec. Lubuk Basung terdapat 
tradisi Ratik, yaitu kegiatan berdzikir yang salah satunya yakni tahlilan atau 
mengucap kalimat “La ilaha Illallah” yang dilaksanakan pada malam hari 
khususnya  di bulan Ramadhan setelah shalat tarawih secara bersama di dalam 
surau/mushalla dengan ekspresi tubuh yang berlebihan seperti orang kesurupan 
atau kejang-kejang dan perlafazan yang tidak sempurna karena terlalu cepat dalam 
melafazkan kalimat Tahlil tersebut. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan ritual 
tradisi ratik di Nagari Manggopoh Kec. Lubuk Basung dan bagaimana tinjauan 
hukum islam tentang pelaksanaan ritual tradisi ratik di Nagari tersebut. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian lapangan / field research dan sumber data 
penelitian ini adalah sumber data primer, sekunder. Teknik yang digunakan 
penulis dalam mengumpulkan data adalah observasi dan wawancara.  
Tujuan Ratik ini dilaksanakan oleh masyarakat Nagari Manggopoh adalah 
untuk hiburan, mendapatkan dana masjid, dan berkumpulnya masyarakat. Ratik 
ini telah dilaksanakan turun-temurun oleh masyarakat Nagari Manggopoh, dan 
pada saat sekarang masyarakat mengerjakaannya apabila ada kesepatakan bukan 
sebagai ibadah yang di syariatkan. Pelaksanaan dzikir ini dilakukan dengan 
gerakan seperti orang menari bergerak ke kiri dan ke kanan. Pembacaan tahlil “La 
ilaha illallah” tidak dibaca sempurna, dan hanya dibaca “illallah”, “Lah”. Dalam 
pelaksanaannya disaksikan juga oleh masyarakat kampung yang datang dan 
mengelilingi para pelaksana Ratik tersebut. Dalam pandangan hukum Islam tradisi 
Ratik yang dilaksanakan oleh masyarakat Nagari Manggopoh Kec. Lubuk Basung 
merupakan urf fasid yaitu ‘urf yang bertentangan dengan ketentuan-ketentuan 
syara’ (Al-qur’an dan hadits). Karena dalam pelaksanaan tradisi Ratik 
mengandung unsur- unsur yang melanggar syariat, seperti berdzikir dengan 
gerakan layaknya menari, berdzikir ditonton masyarakat banyak.. Untuk itu harus 
dicegah dan tidak perlu dipertahankan lagi dalam kehidupan masyarakat adat 
tersebut. 
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Assalamu ‘alaikum Wr. Wb. Al-hamdulillahirobbil‘alamin 
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hingga aku selalu kuat menjalani sertiap rintangan. Ayah dan Ibu terimalah bukti 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Dzikir pada hakikatnya merupakan kesadaran akan hubungan 
dengan Allah swt. Secara sederhana dzikir bisa dipahami sebagai 
pekerjaan yang selalu menyebut nama Allah swt. bukan hanya sekedar 
aktifitas mulut belaka, akan tetapi lebih kepada aktifitas mental dan 
spiritual sehingga mampu menghasilkan kesejukan dan ketenangan batin.  
Kata dzikir sering disebut dalam al-Qur‟an dengan berbagai bentuk 
dan maksud. Oleh karenanya al-Qur‟an merupakan kitab yang berfungsi 
memberikan petunjuk dan pedoman hidup manusia serta memberikan 
solusi untuk memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi umat 
manusia. Solusi tersebut adalah dengan berzikir kepada Allah swt.
1
 
Dzikir adalah satu unsur penting menuju takwa yang mempunyai 
wujud keinginan kembali kepada Allah swt. Perintah dzikir yang ditujukan 
kepada manusia agar mereka menyadari keberadaan Allah swt. dalam 
kehidupannya. Sesuai dengan firman-Nya: QS al-Ahzab/33:41-42 
                        
    
                                                             
1
 Abd al-Razzaq Al-Shadr, Fiqhu Ad‟Iyah wa Azkar, terj. Misbah “Berzikir Cara Nabi, 
Merengkuh Puncak Zikir, Tahmid, Tasbih, Tahlil dan Hauqalah (Jakarta: Mizan 
Publika, 2007), Cet.1, hlm. 16. 
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Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan  
menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya. Dan 
sucikanlah Dia pagi dan petang”.2 
Dalam Ensiklopedia Tematis Dunia Islam, dzikir diartikan dengan 
ingat, maksudnya mengingat Allah swt. dengan maksud mendekatkan diri 
kepada-Nya. Dzikir merupakan suatu upaya yang dilakukan manusia guna 
mengingat kebesaran dan keagungan Allah swt. agar manusia tidak lupa 
terhadap penciptanya serta terhindar dari penyakit sombong dan takabur.
3
 
Dzikir itu tidak diberikan batas waktu. Tidak diberi uzur seorang buat 
meninggalkan dzikir. Bahkan ada disebutkan (dalam akhir surat Ali Imran) 
tentang mengingat Allah ketika berdiri, ketika duduk dan ketika 
berbaring.
4
 
                       
                  
       
Artinya: (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan 
                                                             
2 Departemen Agama RI., al-Qur‟an dan Terjemahnya (Jakarta: CV Darus Sunnah, 
2002), hal.423. 
3
 Taufiq Abdullah, Ensiklopedia Tematis Dunia Islam (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 
2002), Jilid V, hal. 61. 
4
 Hamka, Tafsir Al Azhar, (Jakarta: Gema Insani,2015) hal 574 
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kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci 
Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.
5
 
Sementara menurut kaum sufi, dzikir merupakan perhatian total 
dan sepenuhnya kepada Allah swt. dengan mengabaikan segala sesuatu 
selain-Nya. Kata Syaikh Ni‟matullah Vali, “Engkau ingat kami di dalam 
hati dan jiwamu, hanya ketika engkau melupakan dua alam”.6 Pandangan 
ini diperkuat dengan dalil al-Qur‟an dalam QS. al-Kahfi/18:24 
                             
        
Artinya :Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa dan Katakanlah: 
"Mudah-mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada 
yang lebih dekat kebenarannya dari pada ini".
7
 
Dalam pandangan kaum sufi, hakikat dzikir adalah melupakan 
segala sesuatu selain yang diingat. Dzikir merupakan aktifitas duduk dan 
menanti saat-saat diterima oleh Tuhan setelah memisahkan diri dari 
manusia. Dengan kata lain, tanda seorang pecinta adalah selalu mengingat 
sang kekasih.
8
 Inilah beberapa makna dan maksud zikir menurut 
pandangan kaum sufi. 
                                                             
5 Op.cit.Departemen Agama RI., al-Qur‟an dan Terjemahnya , hal.75. 
 
6
 Javad Nurbakhsh, Tenteram Bersama Sufi: Zikir, Tafakur, Muraqabah, Muhasabah, 
dan Wirid (Jakarta: Serambi, 2004), hal.45. 
7
 Op.cit.Departemen Agama RI., al-Qur‟an dan Terjemahnya, hal.296. 
8
 Javad Nurbakhsh, Op.cit , hal.46. 
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Adapun tujuan berdzikir adalah mensucikan jiwa dan 
membersihkan hati serta membangun nurani, maka barangsiapa diberi 
taufiq untuk melakukanya maka ia telah diberi kesempatan untuk menjadi 
Wali Allah swt. Berdzikir, menyebut, dan mengingat-ingat janji dan 
kebesaran Allah swt. menjadikan hati menjadi tentram, jiwa menjadi 
hidup, kehidupan selalu dinaungi oleh kebahagiaan. Setiap manusia 
menginginkan kedamaian dalam dirinya, sumber kedamaian adalah 
dengan kehadiran Tuhan didalam dirinya. Karena itu, maka dengan 
berzikir menyebut nama-Nya dan merenungkan kebesaran dan keagungan-
Nya hati menjadi damai dan tentram.  
Nagari Manggopoh Kec. Lubuk Basung terdapat tradisi Ratik, 
yaitu kegiatan berdzikir yang salah satunya yakni tahlilan atau mengucap 
kalimat “La Ilaha Illallah” yang dilaksanakan pada malam hari khususnya  
di bulan Ramadhan setelah shalat tarawih secara bersama di dalam 
surau/mushalla dengan ekspresi tubuh yang berlebihan seperti orang 
kesurupan atau kejang-kejang dan perlafazan yang tidak sempurna karena 
terlalu cepat dalam melafazkan kalimat Tahlil tersebut. Sebagaimana 
wawancara penulis dengan salah satu peserta Ratik. 
”Ratik dilakukan pada malam hari yang di Mushalla yang dibangun 
khusus. Ratik biasanya dilaksanakan pada malam Maulid Nabi 
Muhammad SAW. dan  pada malam hari bulan suci Ramadhan  setelah 
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shalat sunnah tarawih. Dengan melafazkan kalimat Tahlil secara bersama 
dalam keadaan berdiri serta gerak tubuh”.9 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk 
meneliti tradisi tersebut dengan judul “Pelaksanaan Ritual Tradisi Ratik 
di Nagari Manggopoh Kec. Lubuk Basung ditinjau Menurut Hukum 
Islam”. 
B. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis sampaikan di atas 
serta titik tolak masalah yang telah ada maka perlu kiranya membatasi 
masalah yang diteliti agar lebih terarah dan mendekati masalah yang 
diinginkan. Adapun batasan masalah yang diteliti yaitu pelaksanaan ritual 
Tradisi Ratik di Nagari Manggopoh Kec. Lubuk Basung ditinjau dari 
Hukum Islam. 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pelaksanaan ritual tradisi Ratik di Nagari Manggopoh Kec. 
Lubuk Basung? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang pelaksanaan ritual tradisi 
Ratik di Nagari tersebut? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penilitian 
1. Untuk mengetahui Pelaksanaan Ritual tradisi Ratik di Nagari 
Manggopoh Kec. Lubuk Basung. 
                                                             
9
 Wawancara penulis dengan salah satu  peserta Ratik 
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2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang tradisi Ratik di 
Nagari tersebut 
E. Manfaat Penilitian 
1. Untuk menambah pengetahuan penulis tentang tradisi Ratik di Nagari 
Manggopoh Kec. Lubuk Basung dalam tinjauan hukum Islam. 
2. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan di tengah masyarakat. 
3. Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana hukum 
pada Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum UIN SUSKA Riau. 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini berperan sangat penting untuk mendapatkan 
hasil yang terarah dan optimal kerena metodologi penelitian merupakan 
ilmu mengenai jenjang-jenjang yang harus dilalui dalam suatu proses 
penelitian. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah; 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 
dimana data dan sumber diperoleh dari lapangan yag sesuai 
permasalahan yang diteliti. 
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Nagari Manggopoh, Kec. Lubuk 
Basung Kab. Agam.  
3. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek  penelitian ini adalah masyarakat yang berada di Nagari 
Manggopoh yang pernah terlibat dengan hal yang berkaitan 
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b. Objek Penelitian ini adalah Tradisi Ratik di Nagari Manggopoh 
Kec. Lubuk Basung. 
4. Populasi dan Sampel 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
masyarakat yang tinggal di Nagari Manggopoh Kec. Lubuk Basung 
yang berjumlah 247 jiwa. Adapun sampel yang diambil 3 orang Datuak 
(tokoh masyarakat) dan 3 orang Imam Khatik (tokoh agama) dan 14 
masyarakat yang tinggal di Nagari Manggopoh. Sedangkan metode 
pengambilan sampling mengunakan Purposive Sampling yaitu 
penarikan sampel yang dilakukan  dengan memilih subjek berdasarkan 
kriteria spesifik yang ditetapkan peneliti. 
5. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan didalam penelitian ini adalah : 
a. Sumber data primer, yaitu data-data yang diperoleh langsung dari 
lapangan yaitu masyarakat yang berada di Nagari Manggopoh Kec. 
Lubuk Basung. 
b. Sumber data sekunder, yaitu data-data yang diperoleh dari menelaah 
dan mempelajari buku-buku atau jurnal yang berkaiatan dengan 
Tradisi Ratik. 
6. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data 
adalah: 
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a. Observasi, adalah melakukan pengamatan langsung dan suatu usaha 
penulis untuk mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis 
dengan prosedur yang standar terhadap objek penelitian.
10
  
b. Wawancara, adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan tanya jawab yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
masyarakat dan tokoh agama di Nagari Manggopoh, Kec. Lubuk 
Basung dan tujuan diadakannya wawancara adalah untuk 
mendapatkan informasi tentang objek yang diteliti. 
7. Teknik Analisis Data 
Data yang telah dikumpul dianalisa dengan mengunakan metode 
deskriptif kualitatif, yaitu penulis mengklasifikasi data-data yang 
terkumpul dari lapangan, selanjutnya data tersebut dianalisis dan 
diuraikan secara jelas, sehingga diproleh gambaran yang utuh tentang 
permasalahan yang teliti. 
8. Metode Penulisan 
a. Deskriptif, yaitu menjelaskan apa yang ada dengan memberi 
gambaran terhadap penelitian. 
b. Deduktif, yaitu mengungkapkan data umum yang berhubungan 
dengan masalah yang diteliti, kemudian di adakan analisis sehingga 
dapat diambil kesimpulan secara khusus. 
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c. Induktif, yaitu mengukapkan serta mengetengahkan data khusus, 
kemudian data tersebut di interpretasikan sehingga dapat ditarik 
kesimpulan secara umum 
G. Sistematika Penulisan 
untuk mengatahui dan melihat secara keseluruhan terhadap kajian 
ini, maka penulis akan menyusun dalam suatu sistematika penulisan 
sebagai berikut : 
Bab Pertama : pendahuluan, bab ini merupakan pemaparan 
mengenai hal-hal yang menjadi dasar munculnya permasalahan yang akan 
diteliti, mencakup latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian dan 
sistematika penulisan 
Bab kedua : Bab ini membahas tentang gambaran umum 
tentang Nagari Manggopoh Kec. Lubuk Basung  
Bab ketiga : Tinjauan teoritis tentang tradisi Ratik. Dalam bab 
ini penulis akan membahas tentang pengertian, dasar hukum, bentuk-
bentuk Ratik, fungsi dan tujuan Ratik, hikmah Ratik, keutamaan dan 
manfaat,  hikmah Ratik serta al Urf. 
 Bab keempat : Bab ini membahas tentang Pelaksanaan Ritual 
Tradisi Ratik di Nagari Manggopoh Kec. Lubuk Basung serta tinjuan 
Hukum Islam terhadap permasalahan tersebut. 
Bab kelima : Penutup. Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. 
  
10 
 
BAB II 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Nagari Manggopoh 
a) Asal-usul 
Manggopoh merupakan salah satu nagari yang terdapat dalam 
Kecamatan Lubuk Basung, Kabupaten Agam, Propinsi Sumatera 
Barat, Indonesia. Asal mula nama Manggopoh menurut sejarahnya 
karena adanya sumber “air simaruwok” di Lubuk Lansek yang selalu 
keluar terus-menerus dengan jernih “mangkapopoh,” berada disekitar 
Simpang Gudang Jorong Balai Satu saat ini, serta mempunyai nilai 
historis, maka dinamakanlah daerah tersebut dengan Manggopoh.
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Nagari Manggopoh termasuk Nagari tertua di Kabupaten Agam 
bagian barat yang sudah ada semenjak abad ke-19 (sembilan belas). 
Penduduknya berasal dari berbagai daerah seperti Padang Pariaman, 
Pasaman, Maninjau, Matur, Palembayan dan dari daerah lainnya. 
Nagari Manggopoh setingkat dengan Nagari yang ada disekitarnya 
seperti Nagari Geragahan, Kampung Pinang, Lubuk Basung, Kampung 
Tangah, Nagari Bawan dan Tiku, hal ini dapat dilihat dari sejarah yang 
berkaitan dengan adat istiadat selalu saja nagari-nagari tersebut yang 
berpartisipasi dan berkerja sama dalam menegakkan “Adat Basandi 
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 Data diperoleh dari kantor wali Nagari Manggopoh Kec. Lubuk Basung Kab. Agam 
tahun 2020. 
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Syarak, Syarak Basandi Kitabullah” bersama Nagari Manggopoh.  
 
b) Perang Manggopoh 
Siti Manggopoh lahir di Manggopoh, Agam, Hindia Belanda, 
pada bulan Mei, tahun 1880 adalah seorang pejuang perempuan dari 
Nagari Manggopoh, Kecamatan Lubuk Basung, Kabupaten Agam. Pada 
15 Juni 1908, Siti Manggopoh melakukan perlawanan terhadap kebijakan 
ekonomi Belanda melalui pajak uang (belansting). Peraturan belansting 
dianggap bertentangan dengan adat Minangkabau, karena tanah adalah 
kepunyaan komunal atau kaum di Minangkabau. Dengan siasat jitu, Siti 
Manggopoh bersama kawan-kawan berhasil menewaskan 54 orang 
serdadu penjaga benteng. Peristiwa Perang Manggopoh hanya berlangsung 
sehari. Keesokan harinya, Siti dan suaminya Rasyid Bagindo Magek dicari 
tentara Belanda.
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Setelah dua minggu jadi buron, Siti bersama suaminya berhasil di 
tangkap dan dipenjarakan Belanda. Namun, lantaran mempunyai bayi 
bernama Dalima, Siti terbebas dari hukuman pembuangan. Sedangkan 
Rasyid Bagindo Magek dihukum buang ke Manado dan meninggal di 
sana. 
Siti Manggopoh meninggal pada 20 Agustus 1965 di Kampung 
Gasan Gadang, Kabupaten Agam dalam usia 85 tahun. Jenazahnya di 
makamkan di Taman Makam Pahlawan Padang, Sumatera Barat. Dia 
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dinobatkan oleh Satria Muda Indonesia sebagai pendekar silat Minang. 
Gelar tersebut sebagai penghormatan terhadap kiprah Siti yang juga 
dikenal sebagai pesilat tangguh sejak remaja. 
c) Wali Nagari 
Wali Nagari adalah pemimpin sebuah Nagari di Minangkabau atau 
Sumatera Barat. Jabatan Wali Nagari ini setara dengan Kepala Desa, 
perbedaannya hanya penamaan saja dan keberadaan Nagari Manggopoh 
sampai sekarang sudah ada 21 (dua puluh satu) Wali Nagari yang 
memimpin Nagari. Adapun nama-nama Wali Nagari Manggopoh tersebut 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 2.1 Nama-nama Wali Nagari Manggopoh 
NO NAMA SUKU CATATAN 
1.  Rajo Nan Batigo -  
2.  Sanggah Dt. Tumbijo Chaniago  
3.  Ayah Raji‟ah Jambak  
4.  Pakiah Dt. Basa Jambak  
5.  Malin Rajo Bandaro Sikumbang  
6.  H. Abung Mandailing  
7.  Khatib Ganto Tanjung  
8.  Maracut Alam Piliang  
9.  Khatib Rajo Bandaro Sikumbang 15 Juni 1908 (Perang 
Manggopoh) 
10.  Dt. Rangkayo Tuo Jambak  
11.  Padang Dt. Basa Jambak  
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2. Keadaan Geografi Nagari Manggopoh 
a) Letak Wilayah 
Kenagarian Manggopoh adalah salah satu dari 5 (lima) Nagari 
yang ada di dalam Kecamatan Lubuk Basung, Kabupaten Agam serta 
terdiri dari 9 (sembilan) Jorong dan pusat kenagarian terdapat di Jorong 
Balai Satu. Secara geografis Nagari Manggopoh terletak pada posisi 100
o
 
22-100
o
25
o
 Bujur Timur dan 0
o
77-00 21 Lintang Selatan, dengan batas-
batas wilayah Nagari sebagai berikut: 
 Sebelah Utara : Nagari Bawan, Kecamatan Ampek Nagari  
 Sebelah Timur : Nagari Tigo Koto, Kecamatan Ampek Koto 
12.  SY. Dt. Rangkayo Hitam Piliang  
13.  Imam Bujang Rajo Bandaro Sikumbang  
14.  SY. Dt. Rangakayo Hitam Piliang  
15.  Dulah Chaniago 30 September 1965, 
GESTAPU 
16.  AR. Dt. Ganto Suaro Tanjung  
17.  Sawi Hasan Sikumbang  
18.  AS. Dt. Tumbijo Chaniago 1983, Peralihan Nagari Ke 
Desa 
 AS. Dt. Tumbijo Chaniago  
19.  M. Nasir Piliang Kembali ke Nagari 
20.  Nedi Putra Mulya, S.H Chaniago Pemilihan 
21.  Ridwan, A.Md s/d sekarang Chaniago Pemilihan 
14 
 
 Sebelah Selatan : Nagari Kampung Tangah, Kecamatan Lubuk 
Basung  
 Sebelah Barat  : Nagari Tiku Selatan, Kecamatan Tanjung 
Mutiara.
13
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Peta Nagari Manggopoh  
Bentuk permukaan lahan pada umumnya daratan, sebagian 
berbukit dan bergelombang dengan ketinggian diatas permukaan laut 102 
M dan suhu rata- rata 24 s/d 30 derajat celcius. Nagari Manggopoh 
memiliki sumber daya alam yang sangat mendukung terhadap sektor 
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pertanian karena Nagari Manggopoh dialiri oleh 4 batang aliran sungai, 
yaitu: 
1) Batang Antokan Bagian Tengah 
2) Batang Kelulutan sebelah Selatan 
3) Batang Sipingai sebelah Selatan 
4) Batang Sitalang sebelah Utara. 
 
b) Iklim 
Tabel 2.2 Iklim Nagari Manggopoh 
NO PUSAT KETERANGAN 
1 Ketinggian tanah dari permukaan 
laut 
± 30 M 
2 Curah hujan 299,3 mm/th 
3 Kelembapan 67 - 90 % 
4 Suhu udara ± 28
o
 C 
 
c) Orbitasi (Jarak dari Pusat Pemerintah) 
 
Tabel 2. 3 Orbitasi (Jarak dari Pusat Pemerintah) 
NO PUSAT KETERANGAN 
1 Jarak dari pusat pemerintah Provinsi 105 KM 
2 Jarak dari pusat pemerintah Kabupaten 8 KM 
3 Jarak dari pusat pemerintah Kecamatan 200 M 
4 Waktu tempuh ke Provinsi ± 3 Jam 
5 Waktu tempuh ke Kabupaten ± 30 Menit 
6 Waktu tempuh ke pusat Pemerintah Kecamatan ± 3 Menit 
 
d) Luas Wilayah 
Adapun 9 (sembilan) Jorong tersebut, yaitu dapat dilihat pada daftar 
tabel berikut: 
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Tabel 2. 4 Luas wilayah perjorong Se-Nagari Manggopoh 
NO JORONG LUAS WILAYAH (Ha) 
1 Balai Satu 1.004,7 
2 Batu Hampar 1.536,6 
3 Sago 1.182 
4 Pasar Durian 1.773 
5 Padang Tongga 1.122,9 
6 Anak Air Dadok 1.654,8 
7 Kubu Anau 945,6 
Manggopoh Utara :  
8  Kajai Pisik 2.600,4 
9  Padang Mardani 
Jumlah 11.820,0 
 
Jadi, Nagari Manggopoh mempunyai luas 11.820 Ha yang 
berada dalam pusat Pemerintahan Kota Kabupaten Agam, tepatnya di 
dalam Kecamatan Lubuk Basung.
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3. Demografi 
Melihat keadaan penduduk Nagari Manggopoh yang heterogen dan 
berpengaruh kepada berbagai aktivitas masyarakat terutama pada sektor 
jasa, perdagangan, pertanian, perkebunan, peternakan kondisi tersebut 
telah memunculkan berbagai fasilitas untuk melayani kebutuhan 
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masyarakat Nagari Manggopoh yang berjumlah 21.796 jiwa dengan mata 
pencaharian pada umumnya 75 % petani sedangkan 25 % bergerak di 
bidang sektor jasa dan perdagangan termasuk PNS dan ABRI. 
Dengan keberagaman penduduk dan daerah asalnya tersebut 
ternyata sama sekali tidak mempengaruhi adat dan tradisi masyarakat 
Nagari Manggopoh, justru masyarakat tumbuh dan berkembang sejalan 
dengan meningkatnya sarana dan prasarana baik secara kualitas maupun 
kuntitas, karena penduduknya bersemangat untuk menggali dan 
mengembangkan nilai adat dan budayanya, hal tersebut dipicu oleh 
semangat beserta tekat kembali ke Nagari sesuai yang dituangkan dalan 
Peraturan Daerah Nomor 31 Tahun 2001. Kondisi Nagari tersebut juga 
dapat dilihat dari latar belakang (sejarah) Nagari, kependudukan, keadaan 
sosial dan keadaan ekonomi Nagari Manggopoh.
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a. Keadaan Ekonomi 
Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya, ekonomi masyarakat 
Nagari Manggopoh pada umumnya adalah di bidang perkebunan pertanian 
dan peternakan, namun ada sebagian masyarakat yang bergerak di bidang 
industri kecil menengah dan rumah tangga seperti industri batu bata, kerupuk 
ubi, pembuatan krai dan lele salai. Untuk meningkatkan perekonomian 
masyarakat, Pemerintahan Nagari berusaha mendorong melalui 
pemberdayaan, dimana salah satunya mengadakan pelatihan UMKM terhadap 
masyarakat, seperti pelatihan anyaman, bordir dan pelatihan kelompok tani. 
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Namun melihat keadaan kondisi saat ini masyarakat kekurangan modal 
untuk meningkatkan usahanya tersebut. Salah satu upaya untuk meningkatkan 
usaha masyarakat dan mewujudkan Nagari Manggopoh yang mandiri, maka 
hal yang dilakukan adalah mendorong pertumbuhan ekonomi Nagari. 
Pertumbuhan ekonomi tersebut haruslah didukung dengan adanya Lembaga 
Ekonomi yang mampu berperan strategis, karena keberadaan lembaga 
ekonomi Nagari dapat membantu masyarakat di sektor permodalan untuk 
mengembangkan usahanya. 
Lembaga ekonomi tersebut dapat berupa lembaga keuangan seperti 
Koperasi, Baitulmaalwattamwil (BMT), Simpan-pinjam dan Badan Amil 
Zakat (BAZ). Kemudian ada juga lembaga pengembangan usaha yang 
bergerak dalam pengelolaan asset kekayaan nagari serta sumber daya alam 
yang ada di nagari. Untuk saat ini ada juga lembaga ekonomi yaitu Badan 
Usaha Milik Nagari (BUMNag) merupakan usaha Nagari yang dikelola 
oleh Pemerintah Nagari dan berbadan hukum. Dengan terkelolanya secara 
maksimal lembaga ini akan dapat memberikan peluang kerja untuk 
masyarakat dalam mengatasi pengangguran serta memberikan konstribusi 
untuk peningkatan Pendapatan Asli Nagari (PAN). Selain itu, untuk 
percepatan peningkatan ekonomi masyarakat pemerintahan nagari berusaha 
memperbaiki fasilitas dan sarana umum. Seperti, pembukaan akses jalan, 
melakukan rehabilitas jalan, serta jembatan. 
b. Keadaan Sosial 
Mayoritas penduduk Nagari Manggopoh adalah suku bangsa 
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Minangkabau yang dikenal sebagai masyarakat nan unik karena 
memadukan nilai-nilai adat (tradisi) dan nilai-nilai keagamaan (Islam) 
dalam kehidupan sehari-harinya. Sebab "Adat bersendi Syarak, Syarak 
bersendi Kitabullah,” dimana “Syarak mangato (mangata), adat mamakai 
(menjalankan).” 
Masyarakat Minangkabau khuhusnya di Nagari Manggopoh adalah 
masyarakat matrilineal, yang menganut sistem keturunan menurut garus 
Ibu. Suku Ibu menentukan suku anak dan melekat dengan sistem 
kekerabatan, harta kaum dan sistem pewarisan. Kehidupan tradisional 
orang Minang adalah kehidupan bersama yang dipimpin oleh Mamak 
(laki-laki) secara demokratis. Baik dalam Keluarga, Suku atau Nagari. Ada 
Mamak Adat (Nini Mamak, Pimpinan Kaum), Ulama dan Cerdik Pandai.  
Ketiga unsur kepemimpinan ini, yaitu Ninik Mamak (Pimpinan 
Adat), Ulama dan Cerdik Pandai (Intelektual) dikiaskan sebagai "tungku 
tigo sajarangan" atau "tali tigo sapilin.”16 Di antara ketiga unsur 
kepemimpinan tungku tigo sajarangan, tidaklah saling mendominasi atau 
yang satu di atas yang lainnya. Melainkan mereka adalah satu kesatuan 
yang mempunyai peran masing-masing di tengah-tengah masyarakat. 
Sampai dewasa ini, ketiga unsur kepemimpinan itu tetap mendapat 
tempat, setidaknya sebagai kepemimpinan informal di Minangkabau dan 
terlibat berpartisipasi didalam semua bidang, baik pembangunan, politik 
dan pemerintahan, maupun sosial budaya dalam arti yang luas. 
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Disamping itu sebagaimana diketahui pula, pada umumnya 
masyarakat tidak terlepas dari keadaan sosial yang terjadi dalam 
kehidupan, karena masyarakat adalah makhluk sosial atau “zoon 
politicon” yang saling berhubungan antara satu dengan yang lain, saling 
berinteraksi untuk mencapai tujuan hidup, akan tetapi pada interaksi sosial 
yang negatif akan menjerumuskan kepada hal yang negatif pula, 
contohnya kejahatan yang sering terjadi dalam lingkungan baik merugikan 
diri sendiri maupun orang lain yaitu seperti narkoba, pesta miras, 
pergaulan bebas dan lain-lain. Sebaliknya apabila dalam lingkungan sosial 
terjadi interaksi yang positif maka akan melahirkan perbuatan atau tingkah 
laku yang positif pula untuk mencapai tujuan hidup yang positif dalam 
kehidupan. Adapun yang menjadi contoh kondisi sosial seperti masalah 
pendidikan, masalah kesehatan, masalah narkoba, ketersediaan pasokan 
pangan, masalah pengangguran, tingkat kejahatan dan lain sebagainya. 
Untuk kondisi sosial tentang masalah pendidikan yaitu memastikan 
bahwa masyarakat pada umumnya memiliki akses ke pendidikan yang 
berkualitas dan pelayanan kesehatan yang memadai. Demikian pula 
kondisi sosial masyarakat tentang keketersediaan pasokan pangan, 
kemampuan masyarakat untuk memasok makanan dan sumber daya yang 
diperlukan untuk mendukung warganya adalah suatu yang penting. 
Lapangan pekerjaan yang tersedia adalah kekhawatiran yang terkait erat, 
ketika pengangguran tinggi dan banyak orang yang hidup dalam 
kemiskinan, persediaan makanan yang meregang. 
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Tingkat kejahatan di suatu masyarakat juga berdampak pada 
kualitas hidup. Kejahatan, kekerasan dan risiko keseluruhan kejahatan 
berdampak pada hidup keluarga beserta lingkungan. Banyak orang tua 
mencoba untuk menghindari membesarkan keluarga mereka di daerah 
yang angka kejahatannya tinggi memberikan kontribusi untuk tumbuh dan 
berkembangnya anak-anak mereka. 
Kondisi sosial masyarakat masa kini adalah terjadi banyak 
perubahan dalam perilaku sosialnya. Hal ini disebabkan oleh modernisasi 
yang berkembang. Negara Indonesia sudah mampu menciptakan alat-alat 
teknologi yang praktis dan efisien seperti layaknya yang ada di kehidupan 
sehari-hari seperti telepon genggam android, televisi, komputer, laptop, 
dan lain sebagainya. Akan tetapi dari perkembangan teknologi tersebut 
dapat pula membawa dampak negatif disamping terdapat dampak 
positifnya, yaitu masuknya pengaruh budaya asing ke Indonesia sampai ke 
pelosok wilayah, seperti ke Nagari Manggopoh yang disebabkan oleh 
salah satunya karena ada krisis globalisasi yang meracuni Indonesia. 
Pengaruh tersebut berjalan sangat cepat dan menyangkut berbagai 
bidang kehidupan. Tentu saja pengaruh tersebut akan menghasilkan 
dampak yang sangat luas pada sistem kebudayaan masyarakat. Yaitu suatu 
keadaan dimana masyarakat tidak mampu menangkal berbagai pengaruh 
kebudayaan yang datang dari luar sehingga terjadi ketidakseimbangan 
dalam kehidupan masyarakat yang bersangkutan. 
Adanya penyerapan unsur budaya luar yang dilakukan secara cepat 
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dan tidak melalui suatu proses internalisasi yang mendalam dapat 
menyebabkan terjadinya ketimpangan antara wujud yang ditampilkan dan 
nilai-nilai yang menjadi landasannya atau yang biasa disebut ketimpangan 
budaya. Teknologi yang berkembang pada era globalisasi ini juga 
mempengaruhi karakter sosial dan budaya dari lingkungan sosial. 
Untuk sosial masyarakat saat ini pula sudah mulai memudar, baik 
semangat menuntut ilmu agama, adat dan budaya, gotong-royong, saling 
membantu serta perhatian antar sesama. Sebagai Pemerintahan tentu 
sangat prihatin dengan keadaan sosial masyarakat Nagari Manggopoh. 
Maka melalui pertemuan, pengajian, perkumpulan dan lembaga terkait 
yang ada di Nagari Manggopoh, kita menghimbau dan mengajak, agar kita 
semua kembali menumbuh kembangkan semangat lama yang saling bahu 
membahu, perhatian dan semangat gotong royong yang besar, serta 
mempertahankan adat istiadat beserta menyemarakan Masjid yang selalu 
di sampaikan oleh pemerintahan, ulama, tokoh masyarakat maupun 
pemuda dan pemudi yang aktif berpartisipasi dalam pembangunan Nagari. 
Jadi, yang utama bagi Masyarakat Nagari untuk menghadapi masa 
depan, bagaimana nilai-nilai adat dan keagamaan, "Adat basandi Syarak, 
Syarak basandi Kitabullah,” dimana “Syarak mangato (mangata), adat 
mamakai (menjalankan) atau lebih tegasnya budaya Minangkabau dapat 
terus menjadi pendorong kemajuan di segala bidang kehidupan dalam 
Nagari. 
17
 
                                                             
17 Eri Gusrimal.Dt. Jalo Anso, Ninik Mamak, Wawancara,  Manggopoh 20 januari 2020 
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B. PEMERINTAHAN 
Penyelenggaraan Pemerintahan Nagari Manggopoh mengacu kepada 
Peraturan Daerah Kabupaten Agam Nomor 12 Tahun 2007 tentang 
Pemerintahan Nagari dimana roda Pemerintahan Nagari dijalankan oleh Wali 
Nagari bersama yaitu:
18
 
1. BAMUS 
Tabel 2.5 Susunan BAMUS Nagari Manggopoh  
Ketua Eri Gusrimal, A.Md, Dt. Jalo Anso 
Wakil 
Ketua 
Suratman, S.Pd 
Sekretaris Muslikh Ihsani 
Bid. Penyelenggara Pemerintahan Nagari dan Pembangunan Masyarakat : 
 1. Farida Khairusman, S.Pd., M.Pd 
2. Basyarudidin 
3. Jonedi, A.Md 
Bid. Pemberdayaan Masyarakat Nagari dan Pembangunan : 
 1. Rina Kurniawati, S.Pd 
2. Dt. Rangkayo Tuo 
3. Yandrizal, S.Ag 
 
2. Wali Nagari dan Perangkat Nagari 
Tabel 2.6 Perangkat Nagari Manggopoh  
Wali Nagari Manggopoh : Ridwan, A.Md 
Sekretaris Nagari : Elfiyora 
Kepala Urusan Tata Usaha dan 
Umum 
: Asridayati 
Kepala Urusan Keuangan : Sri Martini, S.P 
Kepala Urusan Perencanaan - 
Kepala Seksi Pemerintahan : Sarmen Johan 
Kepala Seksi Kesejahteraan : Arif Rahman 
Kepala Seksi Pelayanan : Yahda Maida, A.Md 
  
Staf Perangkat Nagari  : 
                                                             
18
 Peraturan Daerah Kabupaten Agam Nomor 12 Tahun 2007 
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 1. Yuke Evita 
 2. Wilsovia Oktaviani 
 3. Ummilatul Khairi 
 4. Jafriandi 
  
Petugas Kebersihan Nagari : Toni Sari Bakau 
  
Wali Jorong Padang Mardani : Afrizal 
Wali Jorong Kajai Pisik : Syardius 
Wali Jorong Balai Satu : Bambang Irawan 
Wali Jorong Padang Tongga : Afrizal 
Wali Jorong Sago : Nasrial 
Wali Jorong Pasar Durian : Sanderma 
Wali Jorong Anak Aia Dadok : Yunasri 
Wali Jorong Batu Hampar : Sudirman 
Wali Jorong Kubu Anau : Alimardian, S.Sos 
 
3. Visi dan Misi Wali Nagari 
a) VISI 
Visi merupakan pandangan jauh ke depan dari suatu organisasi, 
berkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai dan apa yang perlu dilakukan 
untuk mewujudkan visi tersebut di masa depan, dengan mengaplikasikan 
program pembangunan yang partisipatif dan inovatif. Visi dan misi Wali 
Nagari Manggopoh adalah “Terbangunnya Tata Kelola  Pemerintahan 
Nagari yang bersinergi untuk mencapai terwujudnya Nagari 
Manggopoh yang berbudaya, beradat, agamis menuju Nagari yang 
Mandiri dan Berprestasi." 
b) MISI 
Misi adalah pernyataan tentang apa yang harus dikerjakan oleh 
Pemerintah Nagari dalam usaha mengujudkan visi. Misi merupakan 
25 
 
sesuatu yang nyata untuk dituju serta dapat pula memberikan petunjuk 
garis besar pencapaian misi. Pernyataan misi memeberikan petunjuk garis 
besar pencapaian misi. Pernyataan misi memberikan keterangan upaya 
tindakan untuk mengujudkan visi sebagai berikut: 
1) Mewujudkan tata kelola Pemerintahan Nagari yang baik dan bersih 
serta transparan guna meningkatkan kualitas pelayanan kepada 
masyarakat 
2) Meningkatkan pembangunan infrastruktur sarana dan prasarana 
fasilitas umum Nagari 
3) Meningkatkan perekonomian masyarakat dengan berbasis pada potensi 
asli nagari pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui bidang 
pertanian, usaha kecil, serta koperasi 
4) Meningkatkan taraf pendidikan anak Nagari 
5) Mewujudkan pemahaman dan implementasi adat – istiadat yang 
memadai menuju masyarakat yang berakhlak dan beradat 
6) Meningkatkan peran serta masyarakat dengan merangkul semua 
elemen yang ada dan menawarkan gagasan dan fikiran-fikiran yang 
jernihdan terbuka dengan didasari niat yang tulus dan cita-cita yang 
mulia untuk membangunan nagari
19
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 Data diperoleh dari kantor wali Nagari Manggopoh Kec. Lubuk Basung Kab. Agam 
tahun 2020. 
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BAB III 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan Teoritis Tradisi  Ratik 
Ratik berasal dari bahasa MinangKabau yang artinya sama dengan  
dzikir. Sedangkan dzikir secara bahasa berakar dari kata dzakara yang 
artinya mengingat, mengenang, memperhatikan, mengenal, mengerti dan 
mengambil pelajaran, dalam Alquran dimaksudkan dzikir Allah yang 
artinya mengingat Allah20. Dzikir biasa dilakukan dengan merenung dan 
mengucapkan lafadz-lafadz Allah. Dzikir juga dapat dikatakan latihan 
spiritual untuk menghadirkan Allah dalam hati manusia dengan menyebut-
nyebut nama dan sifat Allah sambil mengenang keagungan Allah. Al 
Kalabadzi21 “dzikir yang sesungguhnya adalah melupakan semuanya 
kecuali Allah” jadi selama proses dzikir manusia melupakan semua hal 
tentang urusan duniawi dan hanya berfokus pada Allah. Ratik pada 
umumnya dilakukan dengan menyadari kebesaran Allah dan merasa 
diawasi oleh Allah, sehingga dzikir dilakukan seraya menyebut nama 
kebesaran Allah. 
Adapun secara literal Ratik (dzikir) berarti mengingat, merupakan 
amaliah yang terkait dengan ibadah ritual lainnya. Dzikir juga dapat 
                                                             
20
 Olivia Dwi Kurmala,Yogi Kusprayogi,Fuad Nashori. “Efektivitas Pelatihan Dzikir 
dalam Meningkatkan Ketenangan Jiwa pada Lansia Penderita Hipertens. Psympathic, Jurnal 
Ilmiah Psikologi Juni 2017, Vol. 4, No.1, hal: 55 - 66 
21
 Ibid 
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dikatakan sebagai suatu bentuk kesadaran yang dimiliki seseorang dalam 
menjalin hubungan dengan sang pencipta. Secara umum dzikir adalah 
mengingat Allah, mengagungkan nama Allah, memuji Allah atas 
kekuasaan Allah dan membangun komunikasi guna mendekatkan diri pada 
Allah. Dzikir merupakan santapan untuk hati, yang jika tidak 
mendapatkannya, maka badan akan seperti kuburan dan mati
22
. Dzikir 
merupakan senjata untuk melawan perampok jalanan, merupakan air yang 
bisa menghilangkan dahaga di tengah perjalanan dan merupakan obat 
penyembuh penyakit.
23
 
As Shiddieqy menyatakan bahwa dzikir adalah menyebut nama 
Allah dengan membaca tasbih, membaca tahlil, membaca tahmid, 
membaca basmalah, membaca Alquran dan membaca doa-doa yang 
matsur yaitu doa yang diterima dari Nabi Muhammad Saw.24 
Ratik pada hakikatnya adalah mengingat Allah dan melupakan apa 
saja selain Allah ketika dalam berdzikir. Maka implikasi adanya dzikir 
yang demikian meliputi mengingat, memperhatikan, dan merasa dirinya 
senantiasa diawasi oleh Tuhan bahkan berpengaruh luas terhadap jiwa dan 
                                                             
 22 Ibnu Qayyim Al-Juziyah. Madarijus Salikin “Baina Manazili  Iyyaka Na‟budu Wa 
Iyyaka Nasta‟in”. Terjemahan (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,1998), Cet. 1 hal. 368 
23
 Ibid hal 369 
24
 Hasbi As-Shiddieqy, (2009), Pedoman Dzikir dan Doa, (Jakarta: Bulan Bintang),  hal. 
36   
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kesadaran yang kemudian diaktualisasikan pada pola pemikiran dan 
tingkah laku.
25
 
Dalam artian umum, dzikrullah adalah perbuatan mengingat Allah 
dan keagungan-Nya yang meliputi hampir semua bentuk ibadah dan 
perbuatan baik seperti tasbih, tahmid, shalat, membaca Alquran, berdoa, 
melakukan perbuatan baik dan menghindarkan diri dari kejahatan. Dalam 
arti khusus, dzikrullah adalah menyebut nama Allah sebanyak-banyaknya 
dengan memenuhi tata tertib, metode, rukun, dan syarat-syaratnya.26 
Dari sisi ubudiah, dzikir adalah ibadah hati yang tidak dibatasi oleh 
ruang dan waktu, sepanjang jasad hamba masih menyatu dengan rohnya. 
Dengan dzikir hati akan bercahaya, pendengaran menjadi terang, sesuatu 
yang dianggap gelap menjadi terang dan sesuatu yang ghaib pun menjadi 
nyata.
27
 
Dapat disimpulkan bahwa dzikir merupakan kesadaran muslim 
sebagai makhluk Allah yang wajib untuk mengingat-Nya baik dalam lisan, 
hati, dan ruh serta berpikir secara islami dan berbuat sesuai syari‟at Islam, 
baik ketika dia sedang berdiri, duduk, berbaring, ataupun. Kesadaran ini 
menjadi “ruh” setiap perbuatan seorang muslim. Karena dengan kesadaran 
itu, seorang muslim akan selalu terikat dengan syariat dan aturan Allah, 
                                                             
25 Ibnu Qayyim Al-Juziyah Op.Cit 
26
  Ahmad Syafi‟i, (2011), Dzikir Sebagai Pembina Kesejahteraan Jiwa, Surabaya: PT. 
Bina Ilmu, hal. 16   
27
 Ahmad Farid, Tazkiyatun Nafs,(Jakarta Timur : Ummul Qura,2013) hal 67 
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sehingga dia isi kehidupan ini hanya dengan perbuatan yang 
mendatangkan pahala dan selalu berusaha meninggalkan perbuatan dosa. 
B. Dasar Hukum 
Banyak sekali di dalam Alquran Karim wahyu Allah Swt. dan 
Hadis yang memerintahkan manusia supaya berdzikir mengingat Allah 
Swt. dan bahwa nilai berdzikir sebagai ibadah sangatlah agung dan 
bermanfaat serta mengandung hikmah yang besar, antara lain : 
1. Dalil- dalil dari al-Qur‟an 
a. Al-baqarah ayat 152 
                   
Artinya : Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat 
(pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan 
janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku.
28 
b. Ali Imran ayat 191 
                
                   
                
Artinya : (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya 
                                                             
28 Op.cit.Departemen Agama RI., al-Qur‟an dan Terjemahnya, hal.23 
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Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 
Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa 
neraka.
29 
c. Al-Ahzab ayat 41 
                  
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan 
menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya.
30
 
d. Ali Imran ayat 41 
                   
                       
        
Artinya : Berkata Zakariya: "Berilah aku suatu tanda (bahwa isteriku 
telah mengandung)". Allah berfirman: "Tandanya bagimu, 
kamu tidak dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga 
hari, kecuali dengan isyarat. Dan sebutlah (nama) Tuhanmu 
sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah di waktu petang dan 
pagi hari".
31
 
e. Ar-Ra‟d ayat 28 
                
        
                                                             
29 Ibid hal 75 
 
30
 Ibid , hal.423 
31
Ibid, hal.252 
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Artinya : (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 
manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, 
hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 
tenteram. 
f. Hadits 
الله هجو لكذب يغتبي الله لا  ا له  ا لا لإق نم رإنلا لىع مرح دق هلّلا ن  إف 
Artinya : Sungguh, Allah mengharamkan neraka bagi hamba yang 
mengucapkan “La ilaha ilallah” dengan iklas. (HR 
Muslim)
32
 
C. Bentuk-bentuk Dzikir 
Ibnu Ata dalam kitabnya Al-Hikam, sebagaimana yang dikutip 
oleh M. Asywadie Syukur, membagi dzikir menjadi tiga, yaitu : 
Pertama, dzikir jalli (dzikir jelas, nyata) yaitu suatu perbuatan 
mengingat Allah dalam bentuk ucapan lisan yang mengandung arti pujian, 
rasa syukur, dan doa kepada Allah dengan menampakkan suara yang jelas 
untuk menuntun gerak hati. Misalnya dengan membaca tahlil 
(mengucapkan kalimat La ilaha illallah), tasbih (mengucapkan kalimat 
Subhanallah), tahmid (mengucapkan kalimat Alhamdulillah), takbir 
(mengucapkan kalimat Allahu akbar), dan membaca Alquran atau doa 
yang lainnya. 
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 Muslim, Shahih Muslim,(Bairut: Daar al-Fikri, 1981) 
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Kedua, dzikir khafi, yaitu dzikir yang dilakukan secara khusuk oleh 
ingatan batin baik disertai dzikir lisan maupun tidak. Orang yang sudah 
mampu melakukan dzikir ini hatinya senantiasa merasa memiliki 
hubungan dengan Allah.33 
Ketiga, dzikir haqiqi, yaitu dzikir yang dilakukan oleh seluruh jiwa 
raga, lahiriah dan batiniah, kapan dan dimana saja dengan memperketat 
upaya untuk memelihara seluruh jiwa raga dari larangan Allah dan 
mengerjakan apa yang diperintahkan-Nya.34 
Adapun bacaan-bacaan yang dianjurkan dalam dzikir lisan menurut 
Hawari (kamus percakapan bahsa arab) adalah sebagai berikut:
35
 
1. Membaca tasbih (subhanallah) yang mempunyai arti Maha Suci Allah.  
2. Membaca tahmid (alhamdulillah) yang bermakna segala puji bagi 
Allah.  
3. Membaca tahlil (la illaha illallah) yang bermakna tiada Tuhan selain 
Allah.  
4. Membaca takbir (Allahu akbar) yang berarti Allah Maha Besar.  
5. Membaca Hauqalah (la haula wala quwwata illa billah) yang bermakna 
tiada daya upaya dan kekuatan kecuali Allah.  
6. Hasballah: Hasbiallahu wani‟mal wakil yang berarti cukuplah Allah 
dan sebaik-baiknya pelindung.  
                                                             
33
 Hawash Abdullah, (tt.), Perkembangan Ilmu Tasawuf dan Tokoh-tokohnya, Surabaya: 
Al-Ikhlas, hal. 43-48 
34 Ibnu Qayyim Al-Juziyah. Madarijus Salikin “Baina Manazili  Iyyaka Na‟budu Wa 
Iyyaka Nasta‟in”. Terjemahan (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,1998), Cet. 1 hal. 376 
35
 Samsul Munir Amin, Energi Dzikir, (Jakarta: Bumiaksara,2008), hal. 14. 19 
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7. Istighfar : Astaghfirullahal adzim yang bermakna saya memohon 
ampun kepada Allah yang maha agung.  
8. Membaca lafadz baqiyatussalihah: subhanllah wal hamdulillah wala 
illaha illallah Allahu akbar yang bermakna maha suci Allah dan segala 
puji bagi Allah dan tiada Tuhan selain Allah dan Allah Maha Besar. 
D. Fungsi dan Tujuan Dzikir  
Kegiatan berdzikir adalah cara aqidah untuk membentengi 
keimanan dari erosi maupun polusi yang disebabkan oleh kemajuan zaman 
modern sebagai dampak negative dari IPTEK. Tanpa berdzikir hampir 
dapat dipastikan aqidah di taman tauhid yang suci, akan gersang kemudian 
layu bahkan kering, gugur, dan hancur. Apalagi kompetisi kegiatan 
memajukan agamanya di kalangan umat beragama oleh non muslim 
demikian gencarnya bergerak di sekitar kita baik secara nyata atau tidak 
kentara. 
36
 
Pada kondisi sekarang ini, aktivitas mencari nafkah dalam 
kaitannya dengan penggunaan waktu hampir membuat orang tidak punya 
kesempatan untuk menyisihkan kesempatan menuntut ilmu agama, 
memperkuat aqidah sekaligus menambah amal ibadah dan berkumpul serta 
bersilaturahmi menjalin dan memperkokoh ukhuwah islamiyah.  
Walaupun alat-alat teknologi yang canggih dan modern telah 
dimiliki manusia tetapi ketenangan batin yang tidak dimiliki dengan alat, 
materi dan teknologi. Ketenangan batin hanya dapat dirasakan dengan 
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Amiruddin MS & Muzakkir, (2018), Membangun Kekuatan Spiritualitas Kerja & 
Pembentukan Karakter Berbasis Tasawuf, Medan: CV. Manhaji Medan, hal. 10 
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mendekatkan diri kepada Allah yakni melalui ibadah-ibadah yang 
dijalankan setiap harinya.
37
  
Modernisasi telah dipahami secara salah dan kesalahpahaman itu 
telah pula mengakibatkan berbagai kesalahan berikutnya dalam peradaban 
manusia terutama terhadap tata nilai yang berimplikasi terwujudnya 
kehidupan materialis. Disamping itu, mengingat dan melihat begitu 
derasnya arus budaya kafir masuk ke dalam kehidupan umat Islam 
sehingga dengan cepat menunjang ketahanan aqidah yang mengakibatkan 
dapat lentur dan lunturnya nilai-nilai keislaman.
38
 
Dalam kehidupan yang sarat dengan semangat globalisasi ini, 
manusia terbawa kepada situasi kehiduan yang penuh dengan “kompetisi” 
dalam arti yang luas. Manusia dihadapkan dengan targettarget kehidupan 
yang memerlukan kerja keras dan persainganpersaingan mengejar target-
target kualitatif dan kuantitatif, persaingan-persaingan mengejar waktu dan 
sebagainya.  
Hidup seperti itu bisa menjadi sangat melelahkan dan menjenuhkan 
apabila tidak ada ruang tempat berteduh menemukan makna yang lebih 
mendalam dari hidup ini. Tidak jarang ketika menghadapi kehidupan yang 
demikian keras dan tanpa menemukan tempat “berteduh”, orang dapat 
terjerumus kepada kondisi kehampaan makna hidup.  
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Agama dengan seluruh perangkat ajarannya-lah yang paling efektif 
menyediakan ruang tempat berteduh itu, tempat seseorang menemukan 
kekuatan, ketegaran, ketenangan dan makna yang lebih dalam dari 
kehidupan ini. Dalam ajaran Islam, salah satu aktivitas yang diajarkan dan 
sangat dianjurkan untuk diamalkan guna meraih kekuatan, ketegaran, dan 
ketenangan tersebut adalah berdzikir.
39
 Allah Swt. berfirman di dalam Q.s. 
ar-Ra‟du ayat 28, yang berbuyi : 
                   
     
Artinya : (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.
40
 
Berdzikir (mengingat Allah) adalah satu aktivitas ibadah untuk 
meraih simpati Allah Swt. Dengan berdzikir, cahaya petunjuk Allah 
akan selalu menyertai kehidupan. Sebaliknya, meninggalkan dzikir 
mengakibatkan seseorang dijauhi dari nikmat cahaya petunjuk-Nya. 
Oleh karena itu, sudah seharusnya setiap muslim tidak meninggalkan 
dzikir.  
Maka dalam kondisi semaju apapun manusia di zaman 
modern, alat untuk dekat kepada Allah hanyalah dengan dzikrullah, 
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40 Op.cit.Departemen Agama RI., al-Qur‟an dan Terjemahnya., hal.252 
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yakni mengingat, menyebut, dan merasakan keberadaan Allah Swt. 
dimanapun kita berada.  
Tujuan dzikir adalah untuk mendorong orang yang 
melakukannya agar senantiasa berbuat kebaikan di dalam dirinya, 
hidupnya, dan menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan munkar.
41
  
Sedangkan menurut Simuh, tujuan berdzikir adalah untuk 
menjalin ikattan batin (kejiwaan) antara hamba dengan Allah 
(Hablumminallah) sehingga timbul perasaan cinta, hormat dan jiwa 
muraqabah (merasa dekat dan diawasi oleh Allah).
42
  
Di dalam Alquran juga disebutkan bahwa tujuan berdzikir 
adalah untuk menunjukkan pengabdian yang luhur sebagai manifestasi 
iman dan taat kepada Allah Swt
43
. sebagaimana yang termaktub dalam 
firman Allah Swt. di dalam Alquranul Karim, tepatnya dalam Q.s. 
adz-Dzariyat ayat 56, yang berbunyi sebagai berikut : 
                 
Artinya : Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.
44
 
E. Keutamaan dan Manfaat  
                                                             
41 Sukanto, (2012), Nafsiologi; Suatu Pendekatan Alternatif atas Psikologi, (Jakarta: 
Integritas Press), hal. 54 
42
 Simuh, (2015) Tasawud dan Perkembangan dalam Islam, (Jakarta: Raga Grafindo 
Persada), hal. 113-114 
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Dzikir Menurut Hasbi As-Shiddieqy, keutamaan dan manfaat dari 
dzikir adalah sebagai berikut :  
1. Mewujudkan tanda baik sangka kepada Allah dengan amal shaleh (Q.s. 
al-Baqarah [2]: 218), 
                     
                
Artinya :Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang 
berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu 
mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.
45
 
2. Mendapatkan rahmat dan inayah Allah (Q.s. Hud [11]: 87-88), 
                           
                     
                             
                        
                          
 
Artinya : Mereka berkata: "Hai Syu'aib, apakah sembahyangmu menyuruh 
kamu agar kami meninggalkan apa yang disembah oleh bapak-
bapak kami atau melarang kami memperbuat apa yang kami 
kehendaki tentang harta kami. Sesungguhnya kamu adalah 
orang yang sangat penyantun lagi berakal".(87) Syu'aib berkata: 
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"Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku mempunyai bukti 
yang nyata dari Tuhanku dan dianugerahi-Nya aku dari pada-
Nya rezeki yang baik (patutkah aku menyalahi perintah-Nya)? 
Dan aku tidak berkehendak menyalahi kamu (dengan 
mengerjakan) apa yang aku larang. Aku tidak bermaksud 
kecuali (mendatangkan) perbaikan selama aku masih 
berkesanggupan. Dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan 
(pertolongan) Allah. Hanya kepada Allah aku bertawakkal dan 
hanya kepada-Nya-lah aku kembali.(88)
46
 
 
3. Membimbing hati dengan mengingat dan menyebut-Nya (Q.s. 
asySyuura [42]: 52), 
                      
                         
            
Artinya:  Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al 
Quran) dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah 
mengetahui apakah Al Kitab (Al Quran) dan tidak pula 
mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan Al 
Quran itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan dia siapa yang 
kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan 
sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada 
jalan yang lurus.
47
 
 
4. Melepaskan diri dari azab (Q.s. al-Baqarah [2]: 24), 
                         
          
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Artinya: Maka jika kamu tidak dapat membuat(nya) -- dan pasti kamu 
tidak akan dapat membuat(nya), peliharalah dirimu dari 
neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang 
disediakan bagi orang-orang kafir.
48
 
5. Memelihara diri dari was-was dan membentengi diri dari maksiat (Q.s. 
Yusuf [12]: 53), 
                        
       
Artinya: Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 
sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, 
kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. 
Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha 
Penyanyang.
49
 
6. Mendatangkan kebahagiaan dunia dan akhirat (Q.s. al-Baqarah [2]: 
201),  
                       
       
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Artinya:  Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan 
kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka".
50
 
7. Mempunyai derajat yang tinggi di hadapan Allah (Q.s alMujadalah 
[58]: 11),  
                         
                     
                    
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan 
apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.
51
 
 
8. Mendatangkan nur kepada hati dan menghilangkan keluhan jiwa (Q.s. 
al-Anfal [8]: 10) 
                          
            
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Artinya: Dan Allah tidak menjadikannya (mengirim bala bantuan itu), 
melainkan sebagai kabar gembira dan agar hatimu menjadi 
tenteram karenanya. Dan kemenangan itu hanyalah dari sisi 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.
52 
Selain keutamaan dzikir di atas, As-Sayyid bin Abdul Maqshud bin 
Abdurrahim sebagaimana yang dikutip oleh Abu Firdaus al-Hawani dan 
Sriharini, menjelaskan bahwa dzikir kepada Allah dapat menegakkan dan 
membersihkan hati. Dzikir dapat membersihkan hati, sebagaimana yang 
dijelas Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, bahwa hati itu dapat berkarat 
sebagaimana besi dan perak. Maka cara membersihkannya dengan 
berdzikir kepada Allah Swt. 
53
 
Dengan dzikir, hati akan berbinar bagaikan cermin yang putih. 
Apabila ia lalai maka hati kembali berkarat. Jika ia berdzikir maka 
teranglah ia. Berkaratnya hati itu karena dua perkara, yaitu kelalaian dan 
dosa. Cara membersihkannya juga dengan dua cara, yaitu istighfar 
(bertaubat) dan berdzikir.
54
 
F. Hikmah Dzikir 
Menurut Zaini Ali Akbar dalam bukunya Tobat Tasbis Tahajud Jalan 
Tercepat Menuju Kedekatan dengan Allah, menyebutkan hikmah dari dzikir 
adalah sebagai berikut: 
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 Hasbi As-Shiddieqy, (2009), Pedoman Dzikir dan Doa, (Jakarta: Bulan Bintang),  hal. 
50 
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 Aba Firdaus Al-Hawani dan Sriharini, (2010), Manajemen Terapi Qalbu (Yogyakarta: 
Media Insani) hal. 133-134 
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1. Dzikir merupakan perhiasan hati. Seandainya hati tanpa dzikir, hati 
akan sunyi sepi dan menyeramkan bagaikan kuburan. 
2. Dzikir merupakan senjata untuk menghadapi dan melawan musuh, 
baik musuh yang berwujud manusia yang memiliki ilmu sihir, maupun 
setan/iblis yang memiliki kemampuan yang sangat canggih dan 
dahsyat. 
3. Dzikir merupakan amunisi untuk menghancurkan “perampok” jalanan 
yang senantiasa menghadang bani Adam daru depan, belakang, kanan 
dan kiri untuk menyesatkan manusia dari perjalanan menuju Allah 
azza wa jalla. 
4. Dzikir merupakan air minum pelepas dahaga ketika musafir berada di 
perjalanan yang sangat jauh, sangat melellahkan dan penuh bahaya. 
Jika hati tidak mendapatkan dzikir, maka hati menjadi kering dan 
keriput,serta lumpuh hingga akhirnya akan mati. Bagaikan tanaman 
yang tidak mendapatkan air. 
5. Dzikir merupakan jalan menuju benteng perlindungan Allah agar para 
pejalan menuju Hidarat-Nya tidak dijekar-kejar musuh Allah dan 
musuh bani Adam, yaitu iblis dan setan.
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G. Al „Urf 
Dilihat dari segi bahasa kata „urf berasal dari bahasa Arab, masdar 
dari kata  افرع فرعي فرع sering diartikan sesuatu yang dikenal. Adapun 
menurut syara‟, banyak definisi yang dilontarkan oleh para ulama. Namun 
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 Zaini Ali Akbar, Tobat Tasbis Tahajud Jalan Tercepat Menuju Kedekatan dengan 
Allah,(2007), (Jakarta : Pena Pundi Aksara) hal 290-291 
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dalam pembahasan ini akan dikemukakan defenisi yang dikemukakan oleh 
Abu Zahra:  
 إماهمروم أ ميهلع ةمإقت ساو تلامإعم نم سإنلا هدتع 
Artinya : “Sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan manusia dalam 
pergaulannya dan sudah mantap dan melekat dalam 
urusan-urusan mereka.” 56 
Al-'Urf tergolong salah satu sumber hukum (ashl) dari ushul fiqh 
yang diambil dari intisari sabda Nabi Muhammad SAW.  
 نسح رم أ الله دنع وهف إن سح نوملسلما ه أر إم 
Artinya :“Apa yang dipandang baik kaum muslimin, maka menurut 
Allah pun digolongkan sebagai perkara yang baik.” 
Hadits ini, baik dari segi ibarat maupun tujuannya, menunjukkan 
bahwa setiap perkara yang telah mentradisi di kalangan kaum muslimin 
dan dipandang sebagai perkara yang baik, maka perkara tersebut juga 
dipandang baik di hadapan Allah.
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Dilihat dari segi keabsahannya, al-„Urf dapat pula dibagi atas 
dua bagian: 
a) „Urf yang shahih (baik/benar) 
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 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqh, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), Terj. Saefullah 
Ma'shum dkk., hal. 418 
 
57
 Ibid 
 
44 
 
 Yaitu kebiasaan yang berlaku di tengah-tengah masyarakat 
yang tidak bertentangan dengan Nash (al-Qur‟an dan Sunnah), 
tidak menghilangkan kemashlahatan dan tidak pula mendatangkan 
kemudharatan.  
b) „Urf yang fasid (rusak/jelek)  
Yaitu kebiasaan yang bertentangan dengn dalil dalil syara‟ 
dan kaidah kaidah dasar yang ada dalam syara‟.58 
Pada dasarnya, semua ulama menyepakati kedudukan al-„urf ash-
shahihah sebagai salah satu dalil syara‟. Akan tetapi, di antara mereka 
terdapat perbedaan pendapat dari segi intensitas penggunaannya sebagai 
dalil. Dalam hal ini, ulama Hanafiyyah dan Malikiyyah adalah yang paling 
banyak menggunakan al-„urf sebagai dalil, dibandingkan dengan ulama 
Syafi‟iyyah dan Hanabilah.  
Para ulama yang menyatakan bahwa „urf merupakan salah satu 
sumber dalam istinbath hukum, menetapkan bahwa ia bisa menjadi dalil 
sekiranya tidak ditemukan nash dalam Kitab (Al-Qur‟an) dan Sunnah 
(hadits). Apabila suatu „urf bertentangan dengan Kitab atau Sunnah seperti 
kebiasaan masyarakat di suatu zaman melakukan sebagian perbuatan yang 
diharamkan semisal minum arak atau memakan riba, maka „urf mereka 
tersebut ditolak (mardud). Sebab dengan diterimanya „urf itu berarti 
menginginkan nash-nash yang pasti (qath‟iy); mengikuti hawa nafsu; dan 
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 Sidy Nazar Bakry,Fiqh dan Ushul Fiqh,(Jakarta: Raja Grafindo Persada,1993) hal. 236. 
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membatalkan syari‟at. Karena kehadiran syari‟at bukan dimaksudkan 
untuk melegitimasi berlakunya mafasid (berbagai kerusakan dan 
kejahatan). Segala kegiatan yang menuju kearah tumbuh dan 
berkembangnya kemafsadatan harus segera diberantas, bukan malah diberi 
legitimasi
59
 
Adapun kehujjahan al-„urf sebagai dalil syara‟, didasarkan atas 
argumen-argumen berikut ini.  
1. Firman Allah SWT,  QS. Al-A'raf [7] : 199 
                    
Artinya : “Jadilah  engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan 
yang ma‟ruf, serta berpalinglah daripada orang-orang 
yang bodoh.” 60 
Melalui ayat di atas Allah SWT memerintahkan kaum muslimin 
untuk mengerjakan yang ma‟ruf. Sedangkan yang disebut sebagai ma‟ruf 
itu sendiri ialah, yang dinilai oleh kaum muslimin sebagai kebaikan, 
dikerjakan berulang-ulang, dan tidak bertentangan dengan watak manusia 
yang benar, dan yang dibimbing oleh prinsip-prinsip umum ajaran Islam. 
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2. Ucapan sahabat Rasulullah Saw. dari Abdullah bin Mas‟ud ra.  
 دنع وهف ًإْي س نوملسلما هار َماف ًإن سح الله دنع وهف ًإن سح نوملسلما هار إفم
  ءْسي هلّلا 
“Sesuatu yang dinilai baik oleh kaum muslimin adalah baik di sisi 
Allah, dan sesuatu yang mereka nilai buruk maka ia buruk di sisi 
Allah”.  
Ungkapan Abdullah bin Mas‟ud ra. di atas, baik dari segi redaksi 
maupun maksudnya, menunjukkan bahwa kebiasaan-kebiasaan baik yang 
berlaku di dalam masyarakat muslim yang sejalan dengan tuntunan umum 
syariat Islam, adalah juga merupakan sesuatu yang baik di sisi Allah. 
Sebaliknya, hal-hal yang bertentangan dengan kebiasaan yang dinilai baik 
oleh masyarakat, akan melahirkan kesulitan dan kesempitan dalam 
kehidupan sehari-hari.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian penulis dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Tujuan Ratik ini dilaksanakan oleh masyarakat Nagari Manggopoh 
adalah untuk hiburan, mendapatkan dana masjid, dan berkumpulnya 
masyarakat. Ratik ini telah dilaksanakan turun-temurun oleh 
masyarakat Nagari Manggopoh, dan pada saat sekarang masyarakat 
mengerjakaannya apabila ada kesepatakan bukan sebagai ibadah yang 
di syariatkan. 
2. Pelaksanaan dzikir ini dilakukan dengan gerakan seperti orang menari 
bergerak ke kiri dan ke kanan. Pembacaan tahlil “La ilaha illallah” 
tidak dibaca sempurna, dan hanya dibaca “illallah”, “Lah”. Dalam 
pelaksanaannya disaksikan juga oleh masyarakat kampung yang 
datang dan mengelilingi para pelaksana Ratik tersebut. 
3. Dalam pandangan hukum Islam tradisi Ratik yang dilaksanakan oleh 
masyarakat Nagari Manggopoh Kec. Lubuk Basung merupakan urf 
fasid yaitu „urf yang bertentangan dengan ketentuan-ketentuan syara‟ 
(Al-qur‟an dan hadits). Karena dalam pelaksanaan tradisi Ratik 
mengandung unsur- unsur yang melanggar syariat, seperti berdzikir 
dengan gerakan layaknya menari, berdzikir ditonton masyarakat 
banyak.. Untuk itu harus dicegah dan tidak perlu dipertahankan lagi 
dalam kehidupan masyarakat adat tersebut. 
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B. Saran 
1. Diharapkan kepada masyarakat di Nagari Manggopoh Kec. Lubuk 
Basung Kab. Agam harus memahami dan melihat lagi kebenaran 
tradisi tersebut, apakah tradisi tersebut bertentangan atau tidak dalam 
hukum Islam. Apabila tradisi bertentangan dengan hukum Islam, maka 
masyarakat harus menghilangkan tradisi tersebut dan tidak perlu lagi 
dipertahankan. 
2. Diharapkan kepada lembaga UIN Suska dapat mengarahkan 
mahasiswa agar lebih banyak meneliti tentang tradisi-tradisi yang 
berlaku dalam masyarakat agar dapat mengetahui tradisi yang 
bertentangan dan sesuai dengan hukum Islam.  
3. Diharapkan bagi peneliti lainnya untuk mengkaji ulang lagi agar 
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam lagi. 
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